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DIO ALIF KURNIAWAN. Sejarah Perkembangan Kawasan Industri 
Kabupaten Karawang 1989-2004. Skripsi. Jakarta : Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021. 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perkembangan 
kawasan industri di Kabupaten Karawang dan kebijakan yang dikeluarkan 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah pada masa Orde Baru hingga awal 
Reformasi (1989-2004), serta bagaimana dampaknya dalam bidang sosial dan 
ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah 
dengan menggunakan beberapa sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer yang digunakan berupa arsip, wawancara, dan dokumen pemerintah 
setempat. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku yang 
berkaitan dengan tema penelitian. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan 
adanya kawasan industri di Kabupaten Karawang menimbulkan beberapa dampak 
serta pengaruh bagi aspek kehidupan dan ekonomi masyarakat yaitu terciptanya 
lapangan pekerjaan baru serta terjadinya migrasi penduduk, munculnya berbagai 
sarana dan prasarana kehidupan masyarakat, serta terjadinya perubahan orientasi 
hidup masyarakat dan lingkungannya. 
 













DIO ALIF KURNIAWAN. The History of The Development of Industrial 
Estates in Karawang Regency 1989-2004. Mini Thesis. Jakarta : Historical 
Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2021. 
 
This mini thesis aims to describe the development of industrial estates in 
Karawang Regency and the policies issued by the central and local governments 
during the New Order era until the beginning of the Reformation (1989-2004), as 
well as how it impacts the social and economic sectors of society. This research 
uses historical research methods using several primary sources and secondary 
sources. The primary sources used are archives, interviews, and local government 
documents. Meanwhile, secondary sources used are books related to the research 
theme. The results of the study concluded that industrial estates in Karawang 
Regency had several impacts and impacts on the aspects of life and the 
community's economy, namely the creation of new jobs and the occurrence of 
migration, the emergence of various facilities and infrastructure for community 
life, as well as changes in the orientation of people's lives and their environment. 
 










MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menulis, ia akan hilang di 
dalam masyarakat dan dari sejarah” 
-Pramoedya Ananta Toer 
 
“Pemenang tidak pernah berhenti dan berhenti tidak akan menang” 
-Vince Lombardi 
 
“Jangan merayu Tuhanmu hanya ketika kau sedang lemah saja, berusaha dan 
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Bappeda : Badan Perencana dan Pembangunan Daerah 
BPS  : Badan Pusat Statistik 
BUMN : Badan Usaha Milik Negara 
GBHN : Garis Besar Haluan Negara 
JIEP  : Jakarta Industrial Estate Pulo Gadung 
Keppres : Keputusan Presiden 
KIIC  : Karawang International Industrial City 
KIKT  : Kawasan Industri Karawang Terpadu 
KIM  : Kawasan Industri Mitrakarawang 
KPR  : Kredit Perumahan Rakyat 
MPR  : Majelis Permusyawaratan Rakyat 
NIB  : Negara Industri Baru 
NSB  : Negara Sedang Berkembang 
PDRB  : Produk Domestik Regional Bruto 
Perda  : Peraturan Daerah 
PMA  : Penanam Modal Asing 
PMDN : Penanam Modal Dalam Negeri 




RKPD  : Rencana Kerja Pembangunan Daerah 
RPJMD : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
RTRW : Rencana Tata Ruang Wilayah 
SIER  : Surabaya Industrial Estate Rungkut 






Dekontrol          : Mengurangi kontrol atas sistem perdagangan luar negeri
 dan nilai tukar rupiah. 
Deregulasi                : Suatu proses pencabutan atau pengurangan regulasi negara, 
   biasanya regulasi yang berhubungan dengan ruang lingkup 
   ekonomi. 
External Economies : Skala ekonomi yang berasal dari luar perusahaan, bukan 
   oleh perusahaan internal. Biasanya juga disebut sebagai 
   manfaat eksternal positif dari ekspansi industri. 
Inflasi           : Proses meningkatnya harga secara umum dan terus menerus 
   sehubungan dengan mekanisme pasar yang dipengaruhi 
   banyak faktor, seperti peningkatan konsumsi masyarakat, 
   likuiditas di pasar yang berlebih sehingga memicu  
   konsumsi atau bahkan spekulasi, hingga ketidaklancaran 
   distribusi barang.  
Investasi          : Suatu kegiatan menanamkan modal, baik langsung maupun 
   tidak, dengan harapan mendapatkan sejumlah keuntungan 
   dari hasil penanaman modal tersebut. 
Investor            : Orang yang menanamkan uang atau modalnya dalam usaha 
   dengan tujuan mendapatkan keuntungan. 




Kawasan Industri      : Suatu kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang 
   dilengkapi dengan sarana  dan prasarana penunjang yang 
   dikembangkan dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan 
   Industri yang telah memiliki Izin Usaha Kawasan Industri. 
Kebijakan            : Merupakan rangkaian konsep dan asa yang menjadi garis 
   dan dasar rencana dalam pelaksanaan pekerjaan,  
   kepemimpinan, serta cara bertindak (tentang perintah, 
   organisasi, dan sebagainya). 
Migrasi           : Perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lainnya 
   dengan tujuan untuk menetap. 
PDRB perkapita       : Merupakan gambaran dan rata-rata pendapatan yang 
   diterima oleh setiap penduduk selama satu tahun di suatu 
   wilayah atau daerah. 
Rehabilitasi Ekonomi : Perbaikan fisik segala fasilitas serta sarana dan prasarana  
       yang menunjang kegiatan ekonomi suatu negara. 
Repelita          : Satuan perencanaan yang dibuat oleh pemerintah Orde Baru 
   selama jangka waktu lima tahun. 
Stabilisasi Ekonomi : Merupakan dasar tercapainya peningkatan kesejahteraan 
   rakyat yaitu melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi 




Struktur Ekonomi    : Susunan atau komposisi yang dipergunakan untuk  
   menunjukkan komposisi atau susunan sektor-sektor  
   ekonomi dalam suatu perekonomian negara maupun daerah. 
Urbanisasi           : Perpindahan penduduk yang berasal dari pedesaan  
   menuju daerah perkotaan. 
Zona Industri          : Kawasan yang fungsi dominannya adalah industri, namun 
   didalamnya masih terdapat kegiatan lainnya terutama 
   perkotaan yang mendukung keberadaan industri tersebut 
   disertai dengan kegiatan penunjang seperti perdagangan 
   dan jasa pada umumnya. 
